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Abstract. This study aims to determine the effect of total debt, working capital, sales on
net income. The population of this study are food and beverage companies listed on the
Indonesia Stock Exchange during the 2015-2019 period.
This study uses purposive sampling with a total sample of 28 companies listed on the
Indonesia Stock Exchange in 2015-2019. The analytical model used in this study is a
multiple linear regression analysis model which was carried out with the help of the SPSS
computer program.
The results of this study which were obtained partially (t-test) showed that the t-count
value of total debt (X1) was -2.236. t-table is 1.99962 with a significance value less than
0.05, which is 0.031. This shows that total debt has a negative effect on net income. The
t-count value of working capital (X2) is 2.237. t-table is 1.99962 with a significance value
less than 0.05, which is 0.031. This shows that working capital has a positive effect on
net income. The t-count value of sales (X3) is 4.834. t-table is 1.99962 with a significance
value less than 0.05, namely 0.00. This shows that sales have a positive effect on net
income. This shows that total debt, working capital, and sales have an effect on net
income.

Keywords: Total debt, working capital, sales, net profit.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh total hutang, modal kerja,
penjualan terhadap laba bersih. Populasi penelitian ini adalah perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2019.
Penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 28
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Model analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis regresi linier berganda yang di
lakukan dengan bantuan program komputer SPSS.
Hasil dari penelitian ini yang diperoleh secara parsial (uji-t) menunjukkan bahwa nilai t-
hitung total hutang (X1) sebesar -2,236. t-tabel sebesar 1,99962 dengan nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,031. Hal ini menunjukkan bahwa total hutang
berpengaruh negatif terhadap laba bersih. Nilai t-hitung modal kerja (X2) sebesar 2,237.
t-tabel sebesar 1,99962 dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,031.
Hal ini menunjukkan bahwa modal kerja berpengaruh positif terhadap laba bersih. Nilai
t-hitung penjualan (X3) sebesar 4,834. t-tabel sebesar 1,99962 dengan nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,00. Hal ini menunjukkan penjualan berpengaruh positif
terhadap laba bersih. Hal ini menunjukkan bahwa total hutang, modal kerja, dan penjualan
berpengaruh terhadap laba bersih.

Kata kunci: Total hutang, Modal kerja, Penjualan, Laba bersih.
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LATAR BELAKANG

Suatu perusahaan dapat mencapai kesuksesan apabila mampu memenangkan

persaingan dengan perusahaan-perusahaan lain, yang salah satu indikatornya apabila

dapat menghasilkan laba (Gunawan dan Wahyuni, 2013). Laba merupakan kemampuan

bagi suatu perusahaan dalam memperoleh keuntungan pada suatu periode tertentu

(Paranesa, Cipta dan Yulianthini, 2016). Dalam kemampuan perusahaan untuk

memperoleh laba tentunya tidak terlepas dari tersedianya sumber modal perusahaan

dalam upaya untuk mengembangkan usahanya dan menghasilkan laba yang maksimal

(Putri dan Supadmi, 2016).

Laba perusahaan dalam hal ini dapat dijadikan sebagai ukuran dari efisiensi dan

efektifitas dalam sebuah unit kerja karena tujuan utama dari pendirian perusahaan adalah

untuk memperoleh laba yang sebesar-besarnya dalam jangka pendek maupun jangka

Panjang. Oleh karena itu, laba suatu perusahaan khususnya pada pusat laba atau unit

usaha yang menjadikan laba sebagai tujuan utamanya merupakan alat yang baik untuk

mengukur efisiensi dan efektifitas dari perusahaan dapat dilihat dari laba yang diraih unit

tersebut (Putranto, 2017)

Salah satu bentuk keputusan yang dapat diambil oleh perusahaan dalam

memaksimalkan labanya adalah keputusan dalam melakukan pendanan, yaitu tindakan

perusahaan dalam memanfaatkan hutang sebagai sumber dana untuk mencapai laba

perusahaan yang maksimum (Setiawan dan Effendy, 2009). Apabila manajemen

perusahaan memilih hutang sebagai alternative bagi tersedianya sumber modal

perusahaannya, maka manajemen perusahaan bertanggungjawab untuk lebih bekerja

keras agar modal yang digunakan tersebut dapat memberikan keuntungan yang lebih

besar bagi perusahaan, sehingga perusahaan dapat berkembang dengan baik dan mampu

memenuhi kewajibannya (Inggriani , 2010).

Penelitian yang dilakukan oleh Nazahah (2016) memperoleh hasil total hutang

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih perusahaan. Hasil

penelitian tersebut seperti dilakukan oleh Hanum (2009) yang menyatakan bahwa total

hutang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih. Namun hasil

tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Kuncorojati (2016) yang hasilnya

menunjukkan bahwa total hutang tidak berpengaruh secara signifikan terhadap laba

bersih. Berbeda pula hasil penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2018) yang
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hasilnya menunjukkan bahwa total hutang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

laba bersih.

Kewajiban atau hutang merupakan salah satu sumber modal bagi perusahaan untuk

mendanai perusahaan, agar dapat terus mengembangkan kegiatan usahanya serta dapat

membantu perusahaan dalam mewujudkan tujuannya yaitu memaksimalkan kekayaan

pemilik melalui maksimalissi laba, hutang dibagi kedalam dua jenis yaitu hutang jangka

pendek dan hutang jangka Panjang, namun lebih banyak perusahaan cenderung memilih

menggunakan hutang sebagai sumber dana (Setiana, 2012). Sumber dana yang digunakan

oleh perusahaan dapat berasal dari dalam maupun luar perusahaan dan salah satunya

merupakan modal kerja (Yuni, 2016).

Modal kerja merupakan aspek penting yang ada di dalam suatu perusahaan karena

menjadi faktor penentu bagi berjalannya suatu kegiatan operasional perusahaan yang

secara langsung berdampak terhadap pendapatan yang diterima perusahaan (Iriani, 2014).

Sumber-sumber modal kerja tersebut berupa pendapatan bersih, keuntungan dari

penjualan surat-surat berharga, penjualan aktiva tetap, investasi jangka Panjang,

penjualan obligasi, penjualan saham, kontribusi dari pemilik dana, dana pinjaman dari

bank, dan kredit dari supplier (Timbul, 2013).

Modal kerja hendaknya tersedia dalam jumlah yang cukup agar memungkinkan

perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis dan tidak mengalami kesulitan keuangan,

misalnya dapat menutup kerugian dan mengatasi krisis atau darurat tanpa harus

membahayakan keadaan keuangan perusahaan (Djarwanto, 2011). Oleh sebab itu, agar

suatu perusahaan dapat menjaga kelangsungan usahanya agar dapat terhindar dari

kebangkrutan maka perusahaan perlu mengelola modal kerja yang dimilikinya dengan

baik (Supriadi dan Ratih, 2012).

Penelitian yang dilakukan oleh Abidin & Dewi  (2014) memperoleh hasil modal

kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih perusahaan. Hasil

penelitian tersebut seperti dilakukan oleh Nurfakhana (2015) yang menyatakan bahwa

modal kerja signifikan mempengaruhi laba bersih, dimana 77% modal kerja

mempengaruhi laba. Namun hasil tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh

Aldiyansyah (2010) yang hasilnya modal kerja tidak berpengaruh terhadap laba bersih.
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Penjualan merupakan salah satu fungsi pemasaran yang sangat penting dan

menentukan bagi perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan yaitu memperoleh laba

untuk mnjaga kelangsungan hidup perusahaan, semakin tinggi tingkat penjualan maka

semakin besar laba yang diperoleh perusahaan tersebut. Perusahaan yang memperoleh

tingkat laba yang tinggi akan membuka lini atau cabang yang baru serta akan

mrngingkatkan daya Tarik investor untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut, karena

investor ingin mendapatkan keuntungan semaksimal mungkin dari dana yang

diinvestasikan.

Hasil penelitian Paranesa, Cipta, dan Yulianthini (2016) menyatakan bahwa

penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih perusahaan. Hasil

penelitian tersebut seperti dilakukan oleh Effendi (2004) menyatakan bahwa penjualan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih.Namun hasil tersebut berbeda

dengan penelitian yang dilakukan oleh  Rahayu dan Ira (2009) yang hasilnya menyatakan

bahwa penjualan tidak berpengaruh terhadap laba bersih.

KAJIAN TEORITIS

Pengertian Hutang

Hutang adalah kemungkinan pengorbanan masa depan atas manfaat ekonomi yang

muncul dari kewajiban saat ini entitas tertentu untuk mentransfer aktiva atau penyediaan

jasa kepada entitas lainnya dimasa depan sebagai hasil dari transaksi atau kejadian masa

lalu (Kieso, dkk. 2002). Menurut Munawir (2007) hutang adalah semua kewajiban

keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini

merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditor. Sutrisno

(2009) mengatakan “Hutang adalah suatu modal yang berasal dari pinjaman baik dari

bank, Lembaga keuangan, maupun dengan mengeluarkan surat hutang, dan atas

penggunaan ini perusahaan memberikan kompensasi berupa bunga yang menjadi beban

tetap bagi perusahaan”.

Dari pengertian di atas dapat dikatakan, Hutang adalah semua kewajiban keuangan

perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi yang berasal dari pinjaman baik dari

bank, Lembaga keuangan, maupun mengeluarkan surat hutang, dimana hutang ini

merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditor akibat

transaksi yang dilakukan di masa lalu. Dalam Penelitian ini Menurut Samryn, L. M
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(2011), hutang dikelompokkan menjadi dua yaitu hutang jangka pendek dan hutang

jangka Panjang.

Pengertian Penjualan

Penjualan adalah salah satu aktivitas operasi dari perusahaan, selain itu penjualan

juga merupakan bagian penting, karena merupakan salah satu sumber laba. Menurut

Mulyadi (2008) penjualan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh penjual dalam

menjual barang atau jasa dengan harapan akan memperoleh laba dari adanya transaksi-

transaksi tersebut dan penjualan dapat diartikan sebagai pengalihan atau pemindahan hak

kepemilikan atas barang atau jasa dari pihak penjual ke pada pembeli. Sedangkan menurut

Soemarso (2009) penjualan adalah jumlah yang dibebankan kepada pembeli untuk barang

dagang yang diserahkan merupakan pendapatan perusahaan yang bersangkutan. Pendapat

lain dari Sigit Winarno dan Sujana Ismaya, penjualan adalah transaksi yang melibatkan

pengiriman atau penyerahan produk atau jasa dalam pertukaran untuk penerimaan kas,

janji pembayaran atau yang dapat disamakan dengan uang atau kombinasinya.

Penjualan adalah kegiatan manusia yang mengarahkan untuk memenuhi dan

memuaskan kebutuhan dan keinginan melalui proses pertukaran (Assuari, 2004).

Nitisemito (1998) penjualan adalah semua kegiatan yang bertujuan untuk melancarkan

arus barang dan jasa dari produsen ke konsumen secara efisien dengan maksud untuk

menciptakan permintaan yang efektif.

Dari beberapa pengertian penjualan diatas maka dapat disimpulkan, penjualan

adalah persetujuan dua belah pihak antara penjual dan pembeli, dimana penjual

menawarkan suatu produk dengan harapan pembeli dapat menyerahkan sejumlah uang

sebagai alat tukar produk tersebut sesuai dengan kesepakatan.

Pengertian laba

Menurut Henry (2013) laba bersih adalah laba yang diperoleh perusahaan setelah

dikurangi pajak. Sedangkan menurut Kasmir (2014) laba bersih adalah laba yang telah

dikurangi biaya-biaya yang menjadi beban perusahaan dalam suatu periode tertentu

termasuk pajak. Sejalan dengan pendapat Kasmir, menurut Sasongko, dkk (2015)

menyatakan, laba bersih adalah keuntungan yang diperoleh oleh perusahan setelah
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dikurangi dengan pajak penghasilan. Laba bersih dihitung sebagai hasil pengurangan

antara laba sebelum pajak dengan beban pajak penghasilan (Henry, 2016).

METODE PENELITIAN

Menurut Sugiyono (2017), metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut,

terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan

kegunaan. Oleh karena itu, peneliti memilih menggunakan metode penelitian deskriptif

dengan pendekatan kuantitatif untuk mencari, mengumpulkan, mengolah, dan

menganalisis data dari penelitian tersebut.

Metode analisis deskriptif adalah metode penelitian yang dilakukan untuk

mengetahui nilai variabel independent dan variabel dependen, baik satu variabel atau

lebih tanpa membuat perbandingan dan menghubungkan dengan variabel lain yang

diteliti dan dianalisis sehingga menghasilkan kesimpulan (Sugiyono, 2017).

Metode deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis tentang total

hutang, modal kerja, dan penjualan. Data total hutang, modal kerja dan penjualan

merupakan data kuantitatif.

Menurut Singarimbun dan Effendi (2005) menyatakan bahwa metode ini berusaha

untuk menjelaskan serta menyoroti hubungan atau pengaruh variabel yang diajukan

dalam penelitian dan menguji hipotesis yang dirumuskan. Penelitian ini termasuk dalam

penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori

melalui pengukuran variabel penelitian dengan angka-angka dan melakukan analisis data

dengan prosedur statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Total Hutang terhadap Laba Bersih

Dalam penelitian ini, variable total hutang menghasilkan t-hitung sebesar -2,236

dan nilai signifikansi sebesar 0,031. Hal ini berarti t-hitung > t-tabel (-2,236 > 1,99962)

dan nilai signifikansi < 0,05 (5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa total hutang

berpengaruh negatif signifikan terhadap laba bersih dengan arah negative. Hasil ini

didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2018) pada variabel total

hutang menunjukkan bahwa total hutang memiliki pengaruh negative dan signifikan
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terhadap laba bersih. Hasil penelitian ini didukung oleh (Astuti, 2018; Diana, dkk. 2021;

Jholant, 2019; Zahara, 2018).

Pengaruh Modal Kerja terhadap Laba Bersih

Dalam penelitian ini, Variabel modal kerja menghasilkan t-hitung sebesar 2,237

dan nilai signifikansi sebesar 0,031. Hal ini berarti t-hitung > t-tabel (2,237 > 1,99962)

dan nilai signifikansi < 0,05 (5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa modal kerja

berpengaruh terhadap laba bersih dengan arah positif.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Abidin &

Ariani (2014) memperoleh hasil bahwa modal kerja berpengaruh positif dan signifikiam

terhadap laba bersih. Hasil penelitian tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan

oleh Nurfakhana (2015) yang menyatakan bahwa modal kerja signifikan mempengaruhi

laba bersih, dimana 77% modal kerja mempengaruhi laba. Namun hasil tersebut berbeda

dengan penelitian yang dilakukan oleh Aldiyansyah (2010) yang hasilnya modal kerja

tidak berpengaruh terhadap laba bersih.

Pengaruh Penjualan terhadap Laba Bersih

Dalam penelitian ini, variable penjualan menghasilkan t-hitung sebesar 4,834 dan

nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal ini berarti t-hitung > t-tabel (4,834 > 1,99962) dan

nilai signifikansi < 0,05 (5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa penjualan berpengaruh

terhadap laba bersih dengan arah yang positif.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Paranesa, dkk

(2016) menyatakan bahwa penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba

bersih. Hasil penelitian lain yang mendukung dilakukan oleh Effendi (2004) menyatakan

bahwa penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih.

Penjualan merupakan salah satu aktivitas operasi dari perusahaan. Penjualan

merupakan bagian yang penting, baik untuk perusahaan industry, perusahaan

perdagangan maupun koperasi.

Penjualan yang tinggi akan mendukung tingginya laba bersih. Ini berarti bahwa

keberhasilan penjualan yang tinggi berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba

bersih. Yang artinya jika penjualan naik maka laba bersih akan ikut naik,dimana salah

satu langkah untuk mendapatkan laba yang besar adalah dengan memperhatikan besar-
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kecilnya penjualan. Semakin tinggi penjualan maka pendapatan di kas akan membuat laba

semakin meningkat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap 13 perusahaan manufaktur

sub sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia periode penelitian tahun 2015-

2019 mengenai pengaruh total hutang, modal kerja, dan penjualan terhadap laba bersih,

sehingga dapat ditarik simpulan sebagai berikut :

1. Nilai t-hitung total hutang (X1) adalah sebesar -2,236 > t-tabel sebesar 1,99962

dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,031. Hal ini

menunjukkan bahwa variabel total hutang berpengaruh negatif signifikan terhadap

laba bersih, dengan demikian H1 diterima.

2. Nilai t-hitung modal kerja (X2) adalah sebesar 2,237 > t-tabel sebesar 1,99962

dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,031. Berdasarkan

pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel modal kerja berpengaruh

positif signifikan terhadap laba bersih, dengan demikian H2 diterima.

3. Nilai t-hitung penjualan (X3) adalah sebesar 4,834 > t-tabel sebesar 1,99962 dengan

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000. Berdasarkan pernyataan

tersebut, dapat disimpulkan bahwa penjualan berpengaruh positif signifikan

terhadap laba bersih dengan demikian H3 diterima.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa hal yang

dapat disarankan oleh penulis yaitu sebagai berikut :

1. Bagi Perusahaan

Bagi Perusahaan Sub Sektor makanan dan minuman, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi sebagai bahan masukan dalam bentuk pemikiran, informasi

dan pengambilan keputusan atas kebijakan yang diterapkan untuk merencanakan

strategi dalam memperoleh laba bersih.
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2. Bagi Investor

Bagi investor hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu pertimbangan

dalam mengambil keputusan investasi dalam rangka mengurangi risiko dari

investasi tersebut.

3. Bagi Pihak Lain

Bagi peneliti selanjutnya, keterbatasan dalam penelitian ini hendaknya memperluas

sampel kelompok usaha yang lain.
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